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ABSTRAK

platform Youtube asal Indonesia yang 
mengulas berbagai produk teknologi seperti smartphone, gadget, laptop, monitor 
dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana dengan bantuan 
linguistik korpus, untuk mengetahui dan mengidentifikasi frekuensi, konkordansi, 
dan kolokasi kemunculan kata-kata dominan dalam kolom komentar konten kanal 

Review iPhone 14 Pro 

yang dilakukan dalam periode 29 September 2022 20 Mei 2023, tercatat 42.334 
kata yang digunakan terdeteksi oleh perangkat lunak AntConc dari semua komentar 
yang berjumlah sebanyak 5.000 komentar. Kata berkonotasi positif atau netral yang 
terpilih untuk dianalisis memiliki frekuensi 996 kata, sedangkan kata berkonotasi 
negatif yang terpilih untuk dianalisis memiliki frekuensi 273 kata. Hasil penelitian 
menunjukkan, pada umumnya pengguna media sosial Youtube yang berkomentar 
pada konten review smartphone
cenderung membicarakan produk iPhone 14 Pro dengan menggunakan kata 
berkonotasi positif dibandingkan kata dengan konotasi negatif.

Kata Kunci : Analisis Wacana berbasis Korpus, Wacana, Youtube, GadgetIn, 
Konten ulasan, iPhone 14 Pro.
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ABSTRACT

"GadgetIn" is one of the channels on the Youtube platform from Indonesia that 
reviews various technology products such as smartphones, gadgets, laptops, 
monitors and others. This study aims to analyze discourse with the help of corpus 
linguistics, to find out and identify the frequency, concordance, and collocation of 
the appearance of dominant words in the comment column of the "GadgetIn" 
channel content with the video title "TERLALU BAGUS Review iPhone 14 Pro 
Indonesia" and using mixed research methods. Based on the analysis conducted in 
the period September 29, 2022 May 2023, 42,334 words used were detected by 
the AntConc software, from all comments totaling 5.000 comments. The positive or 
neutral connotation words selected for analysis had a frequency of 996 words, 
while the negative connotation words selected for analysis had a frequency of 273 
words. The results of the study showed, in general, Youtube social media users who 
commented on Apple iPhone 14 Pro smartphone review content on the "GadgetIn" 
channel tended to talk about iPhone 14 Pro products using words with positive 
connotations rather than words with negative connotations.

Keywords: Corpus-assisted Discourse Analysis, Discourse, Youtube, GadgetIn, 
Review content, iPhone 14 Pro.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman yang cukup pesat dan 

bermunculannya berbagai teknologi modern beberapa tahun terakhir, teknologi 

komunikasi tentunya menjadi hal penting di dalam kehidupan kita sehari-hari, yang 

menjadikan internet paling diminati oleh masyarakat (Sari et al., 2018). Pemahaman 

terkait teknologi komunikasi yang telah berkembang seperti saat ini, juga tidak 

terlepas dari perhatian ahli komunikasi, salah satunya Everett M. Rogers (dalam 

Kurnia, 2005) yang mendefinisikan teknologi komunikasi adalah perangkat keras 

dalam struktur organisasi, mencakup nilai-nilai sosial, yang memungkinkan 

seseorang dapat memproses, mengumpulkan, dan melakukan pertukaran informasi 

dengan individu lainnya. 

Dengan demikian, definisi dari Rogers telah menunjukkan berbagai 

karakteristik dari teknologi komunikasi, diantaranya berkaitan dengan perangkat 

keras, sesuatu yang muncul dalam struktur sosial, ekonomi, hingga politik, 

membawa nilai nilai tertentu, dan berhubungan dengan perangkat keras dalam 

bidang komunikasi. Oleh sebab itu, pemaknaan ini dapat terjadi dikarenakan 

masyarakat dunia pada saat ini sudah memasuki tahapan ke dalam masyarakat 

informasi, yang mana informasi akan menjadi kebutuhan yang mutlak bermakna 

strategis dan bernilai ekonomis, sehingga masyarakat akan mudah mendapatkan 

informasi, dengan sirkulasi sosisal budaya di berbagai saluran media yang telah 

tersedia pada saat ini (Kurnia, 2005). 

Masyarakat Informasi, saat ini dapat dikatakan hampir tidak mungkin, tidak 

terkena oleh paparan media yang merupakan salah satu produk dari perkembangan 

teknologi komunikasi. Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin pesat, 

pada awalnya media komunikasi hanya dapat menyampaikan informasi secara satu 

arah, namun seiring dengan perkembangan zaman, orang awam tidak hanya sekedar 

menikmati konten yang beredar dari media yang memaparkan informasi padanya, 
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akan tetapi mereka akan sudah bisa ikut serta dalam mengisi konten dari berbagai 

media yang sudah banyak tersedia seperti pada saat ini (Watie, 2011).  

Berkembang dan muncul nya teknologi internet, ternyata membawa cara 

komunikasi terbaru di dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, media sosial 

tentunya hadir dalam merubah paradigma komunikasi pada saat ini, yang mana 

media sosial ini tidak terbatas akan jarak, ruang, dan waktu, yang bisa terjadi kapan 

saja dan dimana saja yang tentunya dapat dilakukan oleh seseorang tanpa harus 

melakukan tatap muka secara langsung pada individu lainnya. Selanjutnya, 

komunikasi juga memudahkan kita dalam melakukan pencarian dan menerima 

pesan atau informasi yang kita butuhkan dengan teknologi komunikasi modern, 

seperti smartphone, Tablet, dan Laptop.  

Berdasarkan hal tersebut, dengan bermodalkan smartphone saja, tentunya 

masyarakat sudah bisa mengakses informasi dan berkomentar terkait fenomena 

apapun di dalam jaringan internet, melalui berbagai media seperti pada portal berita 

online, media sosial, hingga new media lainnya. Berdasarkan data, jumlah populasi 

Negara Indonesia terhitung sebanyak 256,4 juta orang, dan diantaranya sebanyak 

130 juta orang atau kurang lebih 49 persen merupakan pemakai internet atau 

pengguna aktif sosial media (Anggraeni dalam Hidayat et al., 2019).  

Media sosial merupakan sebauh medium yang terdapat pada teknologi 

internet, yang memungkinkan para penggunanya dapat berinteraksi, 

mempresentasikan dirinya, berbagi informasi, dan berkomunikasi secara sosial 

(Puspitarini, et al., 2019). Banyak sekali berbagai jenis media sosial yang pada saat 

ini dikenal oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Berdasarkan rangkuman yang 

r pada 

kuartal ketiga 2021, media sosial yang paling diminati atau sering digunakan oleh 

masyarakat Indonesia adalah diantaranya Youtube, Instagaram, Facebook, Twitter, 

TikTok, dan Whatsapp (Liputan6.com, 2021). 

Berdasarkan data yang dilansir Katadata.co.id  yang mengutip 

, penggunaan media sosial dunia 

selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, di mana pada tahun 2023 

peningkatan terjadi sebanyak 3% dari tahun 2022. Media sosial Youtube merupakan 
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salah satu situs dengan peringkat kedua yang kerap paling banyak dikunjungi 

pengguna atau masyarakat aktif internet di seluruh dunia, terhitung sebanyak 2,51 

Miliyar pengguna aktif pada periode Januari 2023 (Katadata.co.id, 2023).  

Grafik 1.1  

Data pengguna media sosial dunia per Januari 2023 

 

Sumber : (Katadata.co.id, 2023). 

Selanjutnya, di Indonesia rata-rata kunjungan situs Youtube terhitung 

beberapa tahun terakhir, penggunaanya terus semakin meningkat hingga 504,4 

juta/bulan dan tergolong sebagai media sosial paling aktif di Indonesia 

(Datareportal.com dalam Hidayat, et al., 2019). Media sosial Youtube adalah salah 

satu media sosial yang memungkinkan para pengguna dapat berbagi konten berupa 

video dengan berbagai tema, isi, serta topik kepada antar sesama penggunanya 

(Hidayat, et al., 2019).  

Sementara itu, sebagai media sosial yang berbasis konten video, media ini 

juga kerap memiliki fitur seperti media sosial lainnya, yaitu tanggapan kolom 

komentar yang memungkinkan para penggunanya dapat berkomentar pada video 

yang diposting oleh pengguna lainnya, seperti penyampaian saran dan pendapat 

terhadap video yang baru saja mereka akses. Selanjutnya, setiap tanggapan yang 
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disampaikan oleh pengguna pada kolom komentar, juga dapat dapat ditanggapi lagi 

oleh pengguna lainnya, kemudian, terdapat juga tombol suka dan tidak suka, yang 

bisa di klik oleh pengguna dengan bebas, sebagai salah satu fitur tanggapan 

terhadap video yang sedang diakses. 

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih salah satu pengguna Youtube 

dengan nama channel content creator untuk 

meneliti wacana yang tecipta pada kolom komentar salah satu konten video yang ia 

 REVIEW iPhone 14 Pro Indonesia. 

Channel channel yang membahas seputar alat 

teknologi Gadget atau Smartphone. 

Gambar 1.1  

Logo channel  

 

Sumber : (Youtube/@gadgetin.com, 2023). 

Pada dasarnya, pemilihan konten video yang akan di analisis oleh peneliti, 

 REVIEW 

memiliki beberapa alasan untuk diteliti dibandingkan video lainnya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Peneliti ingin membatasi objek penelitian dan cenderung akan berfokus 

pada produk smartphone iPhone 14 Pro saja, agar pembahasan penelitian 

tidak terlalu meluas pada produk dan tipe lainnya.  

2. iPhone 14 Pro merupakan produk smartphone terbaru dari perusahaan 

Apple, sehingga wacana dan data yang akan didapatkan oleh peneliti juga 

masih tergolong baru.  

3. Terhitung 3 bulan rilisnya konten tersebut dari channel 

tersebut sudah memiliki 3,3 juta penonton dan 4,5 ribu komentar dan akan 

terus bertambah setiap harinya. Oleh sebab itu, hal ini menyakinkan peneliti 
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jika data yang dibutuhkan untuk menganalisis wacana sudah lebih dari 

cukup. 

Gambar 1.2 

Pembuat konten channel review pada 
produk smartphone iPhone 

 

Sumber : (Youtube.com/@gadgetin.com, 2023) 

Selanjutnya, di channel, ini banyak sekali jenis konten yang beragam 

diantaranya ialah konten Unboxing, Review, dan Vlog Teknologi yang dimiliki oleh 

David Brendi, selaku pemilik channel Youtube tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti memilih channel 

beberapa alasan, yaitu sebagai berikut :  

1. Channel channel yang membahas teknologi seputar 

gadget atau smartphone dalam bahasa Indonesia, sehingga penonton 

khususnya di Indonesia, dapat mudah dalam memahami isi konten yang 

buat oleh channel tersebut. 

2. Channel channel yang membahas teknologi seputar 

gadget atau smartphone berbagai merek resmi di Indonesia, di mana 

berbagai produsen teknologi tersebut setiap bulan atau tahunnya, akan terus 

mengeluarkan produk baru, sehingga konten yang dibuat oleh channel 

tersebut, akan lebih terkesan variatif, dikarenakan produk yang akan di ulas 

akan pada setiap kontennya akan berbeda-beda tipe dan merk. 

3. Channel ini telah memperoleh banyak pelanggan dalam beberapa tahun 

terakhir, terhitung Agustus 2023, channel ini sudah mendapat 11,2 juta 

pelanggan, yang menandakan channel tersebut sudah cukup dikenal oleh 
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masyarakat dan menyakinkan peneliti, jika channel tersebut merupakan 

channel kepercayaan masyarakat dalam hal penyampaian informasi seputar 

Gadget atau Smatphone terkhusunya di Indonesia. 

Gambar 1.3 

Konten Youtube dari Channel 
iPhone 

 

Sumber : (Youtube.com/@gadgetin.com, 2023) 

4. channel 

Top 3 Youtuber Gadget di Indonesia.  Hal tersebut dibuktikan oleh data dari 

yang telah memiliki 9,93 Juta pelanggan, dan diikuti dengan posisi kedua 

periode Oktober 2022. Berikut adalah perolehan data d

 

Grafik 1.2 

Konten Youtube dari Channel 
iPhone 

 

Sumber : (Liputan6.com, 2022), Diolah oleh peneliti 
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Dengan demikian, pada judul konten  

REVIEW 

terkait produk smartphone iPhone 14 Pro, yang mana David selaku reviewer 

menjadi pengulas dari produk tersebut. Kemudian, pada konten tersebut, David 

menyebutkan berbagai keunggulan dan kelemahan dari produk tersebut baik dari 

segi Performa kamera, Kecepatan processor, fitur, dan lain sebagainya.  

Gambar 1.4 

Produk smartphone Apple iPhone 14 Pro 

 

Sumber : (Kompas.com, 2023) 

Sementara itu, peneliti memilih produk smartphone 

penelitian, tentunya memiliki beberapa alasan yaitu, sebagai berikut :  

1. Apple sebagai induk perusahaan teknologi yang cukup besar di dunia, baru 

merilis smartphone baru dengan seri iPhone 14 secara global pada 8 

September 2022, hal ini tentunya bisa saja menyebabkan munculnya 

berbagai pendapat dari masyarakat, yang dapat kita temukan pada media 

yang membahas terkait topik tersebut, misalnya kolom komentar konten 

media sosial Youtube, dengan jenis konten Unboxing dan Review gadget, 

seperti pada channel  

2. Produk smartphone khususnya merk iPhone dari Apple, tentunya memiliki 

perbedaan dengan produk merk lainnya, perbedaan utama terletak pada 

sistem operasi. iPhone menggunakan sistem operasi milik mereka sendiri 

yaitu iOs, berbeda dengan merk kompetitor yang dominan menggunakan 

sistem operasi Android yang merupakan besutan dari Google seperti pada 

merk Samsung dan Xioami. 
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3. Berdasarkan data kuesioner yang di dapatkan dari katadata.co.id, terhitung 

pada kuartal ketiga 2022, pengguna produk smartphone iPhone mengaku 

setia menggunakan produk tersebut dikarenakan beberapa aspek, salah 

satunya ialah kualitas kamera cukup baik. Berikut adalah data kuesioner 

yang berhasil peneliti dapatkan dari Katadata.co.id : 

Grafik 1.3  

Aspek yang membuat pengguna tetap setia pada produk iPhone 

 

Sumber : (Katadata.co.id, 2022). 

4. Dilansir dari portal berita Kompas.com, produk smartphone apple iPhone 

ternyata menjadi salah satu produk yang mendominasi dan menjadi 

Handphone terlaris sepanjang 2022 di dunia. Hal tersebut telah 

dipublikasikan oleh firma riset pasar smartphone Counterpoint research 

global, di mana model yang memasuki produk terlaris diantaranya ialah 

iPhone seri 13, 13 Pro Max, 14 Pro Max, hingga iPhone 12. Pada dasarnya, 

produk iPhone ini tercatat sebagai produk yang paling laku di pasar dunia 

dengan menyumbang sebanyak 28 persen dari penjualan iPhone secara 
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keselurahan pada tahun 2022 dan merupakan penilaian tertinggi 

dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya. 

Gambar 1.5 

iPhone menjadi produk terlaris pada 2022 menurut Kompas.com 

 

Sumber : (Kompas.com, 2023). 

Selanjutnya, komentar yang di dapatkan dari konten ini telah mencapai 4,5-

5 ribu komentar, dan nantinya peneliti akan melakukan analisis wacana pada kolom 

komentar konten tersebut. Dengan adanya fitur kolom komentar dan kemudahan 

dalam mengakses informasi di internet pada media sosial Youtube. Hal tersebut 

dapat menyebabkan pengguna dapat memberikan berbagai pendapat pribadi 

mereka serta membangun kewacanaan yang dipicu oleh video yang mereka akses 

oleh salah satu pengguna.  

Pada dasarnya, penelitian ini digunakan untuk mengeksploitasi, mengetahui 

atau mengidentifikasi bagaimana produk iPhone 14 Pro dibicarakan oleh kelompok 

tertentu atau seseorang dalam plaform media sosial Youtube di tahun 2022-2023. 

Oleh karena itu, dibutuhkan penggunaan teknik analisis wacana berbasis korpus 

guna mengetahui atau mengidentifikasi berbagai permasalahan di dalam wacana 

yang muncul dalam korpus.  

Selanjutnya, untuk saat ini permasalahan bisa saja muncul dari suatu 

wacana, dikarenakan wacana merupakan salah satu konsep yang terbentuk secara 

sistematis yang meliputi pandangan, ide, maupun opini yang dapat mempengaruhi 
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pola pikir serta cara bertindak seseorang (Foucault dalam Silaswati, 2019).  Dengan 

demikian, dalam menganalisis wacana terkait konten review smartphone iPhone 14 

Pro ini, media menjadi salah satu sarana yang digunakan sebagai wadah untuk 

mengumpulkan atau mengetahui kemungkinan masih adanya atau tidak, tindak 

tutur tidak sesuai atau tidak relevan, diskriminasi, hingga stereotipe yang terjadi 

terhadap produk, kelompok, maupun orang lain melalui kolom komentar konten 

review smartphone  

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, diperkirakan 

memungkinkan disebabkan oleh beberapa poin penting berikut, diantaranya : 

1. Ada kemungkinan keterkaitan ketidaksesuaian kegunaan isi konten ulasan : 

Ketidaksesuaian yang muncul dalam isi konten atau seberapa relevan 

maksud dari isi konten yang dibuat, dapat menjadi pertimbangan kebutuhan 

bagi berbagai pengguna. Hal tersebut akan menjadi tolak ukur seberapa 

relevan isi dari konten ulasan yang dapat ditemukan dalam kolom komentar 

konten review smartphone iPhone 14 Pro. 

2. Ada kemungkinan ulasan yang tidak netral yang dirasakan oleh penonton : 

Hal tersebut dapat memunculkan kesalahpahaman antara penonton dan 

pembuat konten, untuk mengidentifikasi hal tersebut, analisis wacana dalam 

kolom komentar diperlukan, apakah hal tersebut terjadi atau tidak dalam 

konten yang ditujukan. 

3. Ada kemungkinan kualitas isi konten yang terbilang kurang kredibilitas : 

Hal ini dapat menjadi permasalahan yang disebabkan kemungkinan adanya 

ulasan yang dibuat terkesan kurang mendalam atau lengkap yang 

memungkinkan hanya berfokus pada aspek tertentu saja tanpa 

memperhatikan aspek lainnya yang tergolong penting untuk diulas. 

4. Ada kemungkinan perbandingan dengan produk kompetitor yang terkesan 

kurang adil : Kemungkinan pada poin ini dapat menjadi permasalahan yang 

cukup penting, dikarenakan dengan adanya kemungkinan ulasan 

perbandingan produk yang kurang adil, hal tersebut dapat mempengaruhi 
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kredibilitas  atau kejujuran penilaian produk begitu 

juga dengan konten ulasan lainnya. 

Studi ini mendeskripsikan dan mengeskploitasi wacana dari kolom 

komentar konten review 

BAGUS  REVIEW 

teridentifikasi sebanyak 5.000 komentar. Pengambilan data yang dilakukan oleh 

peneliti pada semua komentar konten review, dalam rentan waktu pertama kali 

konten tersebut di upload 

September 2022  20 Mei 2023. 

Gambar 1.6 

TERLALU BAGUS  REVIEW iPhone 14 

 

 

Sumber : (Youtube/@gadgetin.com, 2022). 

Wacana akan dilihat sebagai teks yang merupakan data maupun objek 

terbuka bagi pembacaan dan penafsiran yang beragam. Kemudian, ciri lain dari 

wacana adalah kemampuannya yang menjadikan satu himpunan, sehingga dapat 

berfungsi sebagai pembentukan dan pelestarian hubungan yang ada pada 

masyarakat. Wacana akan dipahami sebagai bentuk dan unit dari suatu interaksi 

yang menjadi perilaku serta bagian dari linguistis sehari hari, akan tetapi wacana 

juga dapat muncul secara bersamaan dalam lingkup institusional.  

Menurut Van Dijk (dalam Silaswati, 2019) Wacana merupakan suatu teks 

yang berada pada tuturan dan situasi, teks dalam konteks, terkandung makna 

konteks yang lebih luas di dalamnya. Selanjutnya, Peneliti menjadi tertarik untuk 

meneliti wacana dan penelitian ini nantinya akan dianalisis dengan menggunakan 
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metode berbasis korpus untuk mengetahui bagaimana wacana yang tercipta akibat 

konten yang di buat salah satu content creator. Pada penelitian ini, metode yang 

akan digunakan adalah Analisis wacana dengan menggunakan bantuan korpus atau 

Corpus Assisted Discourse Studies (CADS).  

Pada dasarnya, metode ini cenderung berusaha untuk mendeskripsikan serta 

mengungkapkan suatu wacana tertentu dengan menggunakan bantuan korpus 

(Baker dalam Eriyanto, 2022). Menurut Crawford dan Csomay (2016), 

menjelaskan, korpus merupakan kumpulan dari berbagai teks yang digunakan 

untuk membuat pernyataan tentang penggunaan bahasa atau kata untuk memahami 

bagaimana orang menggunakan bahasa dalam beragam konteks.  

Wacana yang telah ditentukan nantinya akan dianalisis dengan 

menggunakan metode Corpus assited discourse studies/CADS, dengan tujuan 

untuk menujukkan bagaimana konteks sosial yang dilihat berdasarkan studi 

kebahasaan pada sebuah wacana. Selanjutnya, wacana merupakan unit komunikasi 

yang terdiri atas satu atau lebih kalimat yang kerap membahas suatu topik tertentu, 

di mana wacana umumnya digunakan dalam menyampaikan opini serta evaluasi 

terkait produk atau layanan yang menjadi topik pembahasan. Hubungan 

kewacanaan di dalam konten review kerap menjadi penyajian informasi yang 

penting kepada pembaca mengenai kelebihan dan kelemahan produk.  

 Wacana kerap berfungsi sebagai alat persuasif yang menyakinkan pembaca 

dalam memilih produk yang tentunya telah diulas pada konten review agar pembaca 

dapat memahami berbagai kejelasan, keselarasan, dan konsistensi dalam 

penggunaan bahasa serta logika argumentasi penting dari ahlinya yang mana akan 

menjadi sangat penting dalam meraih tujuan utama dari wacana. Singkatnya 

wacana akan menjadi hal yang penting dalam pemberitahuan informasi kepada 

pembaca dalam membuat keputusan yang tepat seperti pembelian dan penggunaan 

produk serta pemilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan dari pembaca. 

Dengan demikian, Metode analisis wacana berbasis korpus digunakan 

untuk mendeskripsikan dan pengungkapan wacana yang muncul di dalam lingkup 

kebahasaan dengan menggunakan korpus (Ancarno dalam Eriyanto, 2022). 

Selanjutnya, menurut Eriyanto (2022), analisis wacana dengan menggunakan 
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bantuan linguistik korpus memiliki tujuan yang ditentukan sesuai dengan dimensi 

atau elemen analisis korpus itu sendiri yaitu : 

1. Untuk mengidentifikasi dan menghitung jumlah kata yang muncul di dalam 

korpus, dengan bantuan korpus peneliti dapat membangun korpus sesuai 

dengan tujuan penelitian seperti mengidentifikasi seberapa banyak kata-

kata yang muncul di dalam sebuah korpus. 

2. Untuk menemukan, mengidentifikasi, dan melihat berbagai konteks yang 

muncul dalam korpus. Konteks yang muncul dalam korpus dapat dilihat 

sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga peneliti dapat menganalisis 

dan mengidentifikasi berbagai kata yang muncul dalam korpus ke dalam 

konteks atau situasi yang berbeda-beda. 

3. Untuk menentukan dan mengidentifikasi berbagai hubungan atau asosiasi 

sebuah kata yang muncul dalam korpus terhadap kata lainnya dalam korpus, 

sehingga peneliti dapat menemukan apakah adanya sebuah kecenderungan 

pada kata yang muncul dalam korpus terhadap kata lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di bagian atas sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu, sebagai berikut : 

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang paling dominan dalam 

kolom komentar konten Channel 

 Review  

2. Bagaimana konkordansi penggunaan kata-kata yang paling dominan dalam 

kolom komentar konten Channel 

 Review  

3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata-kata yang paling dominan dalam 

kolom komentar konten Channel 

 Review iPhone 14 Pro Indonesi  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, tentunya akan mengacu pada rumusan masalah 

penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya yaitu, sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mengidentifikasi frekuensi kemunculan kata-kata yang 

dominan dalam kolom komentar konten Channel 

 Review  

2. Menganalisis dan mengidentifikasi konkordansi kemunculan kata-kata yang 

dominan dalam kolom komentar konten Channel 

LALU BAGUS  Review  

3. Menganalisis dan mengidentifikasi kolokasi kemunculan kata-kata yang 

dominan dalam kolom komentar konten Channel 

 Review  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber, gambaran dan 

penambahan wawasan dalam memahami bagaimana bentuk wacana terkait konten 

dan media sosial Youtube dalam menyediakan konten terkait produk smartphone. 

Oleh sebab itu, kajian ini juga diharapkan agar menjadi bahan bacaan serta diskusi, 

untuk menambah wawasan masyarakat terkait wacana tentang produk smartphone 

di dalam lingkup media sosial. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sumber pengetahuan, 

referensi, memperjelas, menjadi masukan di bidang akademik yang berkaitan 

dengan ilmu komunikasi, serta memperkaya pengetahuan terkait kajian khususnya 

terkait linguistik korpus dan analisis wacana sebagai salah satu acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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